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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 SEJARAH SINGKAT WARNET EboNy

Warnet EboNy didirikan pada tahun 2000 pada bulan desember, terletak pada Jl Sultan Agung No 15 dan memiliki karyawan 5 orang termasuk sang pemilik, dengan terus berkembangnya warnet maka sekarang karyawan telah bertambah menjadi 7 orang dengan memiliki 15 unit komputer sistem jadwal kerja dibagi dalam 3 sip antara lain :

1. Sip pertama pagi antara jam 06.00 – 14.00 

2. Sip kedua siang  antara jam 14.00 – 22.00  

3. Sip ketiga malam antara jam 22.00 – 06.00.

Pembagian sip kerja dilakukan oleh karyawan sendiri agar dapat menemukan waktu yang tepat untuk jaga, jadi pihak manajemen hanya membuat sedikit aturan-aturan untuk para pegawai antara lain :

1. Bila salah satu pegawai tidak dapat kerja dikarenakan ada halangan maka pegawai tersebut harus mencarikan penggatinnya jika tidak pegawai sebelumnya menggantikannya.

2. Pegawai yang datangnya telat 15 menit pada saat jaga maka didenda sebesar Rp 5.000.

3. Pegawai yang lama boleh mengambil sip kerja maksimal sebanyak 10 sip sedangkan yang baru hanya diperboleh kan mengambil 6 sip.

4. Manajemen tidak memberikan hari libur untuk karyawan kecuali hari besar agama pegawai yang bersangkutan.

 Warnet EboNy juga mempagi dua katagori pagi para pengguna antara lain :

1. Pengguna yang Non Anggota

· Yang dimaksud dengan Non anggota, mereka yang menggunakan jasa warnet tanpa mendaftarkan diri.

2. Pengguna sebagai Anggota

· Sedangkan anggota, mereka yang mendaftarkan diri terlebih dahulu dengan cara memberi tahukan indentitas serta membayar biaya sebesar Rp 10.000

Dengan menjadi anggota para pengguna akan diberi diskon pada waktu menggunakan warnet lebih dari 1 jam penggunaan, sedangkan yang non anggota tidak akan mendapat diskon pada waktu menggunakan warnet.

Ebony Net memasang tarif untuk para pengguna sebesar Rp 800/10 menit, cara ini digunakan untuk para user yang hanya menggunakan warnet hanya untuk mengecek e-mail. Dengan kata lain warnet memasang tariff sebesar 4.800/jam.

2.2 Billing

Dulu pengusaha warnet sering dapat masalah dalam melakukan pengolahan data untuk menghitung berapa lama User menggunakan warnet dan menghitung biaya pengguna warnet  yang dilakukan secara manual yang sering kali membuat kesalahan dalam penjumlahan dalam membuat laporan keuangan warnet, tapi sekarang telah banyak para pengusaha warnet yang menggunakn pengolahan data secara komputerisasi yang disebut Billing. Billing adalah suatu sistem yang dapat mengelolah data para pengguna warnet yang lebih efektif dan efisien dalam menghitung berapa lama user menggunakan warnet dan berapa besar biaya user tersebut, serta mempermuda dalam membuat laporan.

Jadi dengan kata lain Billing memiliki berbagai tugas yang mempermudah penjaga warnet dalam :

1. Menghitung biaya berapa besar yang harus dibayar oleh user.

2. Mempermudah dalam membuat laporan untuk pemilik warnet.

3. Mempermudah dalam penghitungan gaji karyawan.

2.3 Bahasa Pemrograman Borland Delphi 6.

Delphi adalah sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam Microsoft Windows. Aplikasi yang dihasilkan Delphi berkaitan erat dengan Windows itu sendiri sehingga dibutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja dari Windows bila dipandang dari kacamata pemakai. Karena Delphi merupakan pengembangan dari Turbo Pascal maka perintah-perintah yang digunakan hampir sama dengan perintah-perintah yang digunakan pada pemrograman Turbo Pascal.

2.4.1  Dasar-Dasar Pemrograman Delphi

Secara umum dalam lingkungan kerja Delphi terdapat 4 buah Windows yang dirancang sebagai sebuah aplikasi Multi Window Single Documen Interface (SDI). Satu Window utama dalam Delphi mengatur beberapa Window yang saling berhubungan, 4 Window akan muncul saat Delphi pertama kali dipanggil.

1. Window Utama

Window utama merupakan pusat pengaturan di dalam Delphi, dalam window ini terdapat 3 buah elemen yang masing-masing memiliki fungsi khusus, yaitu Menu bar, Speedbar, Palet komponen.

2. Window Object Inspector

Lokasi window ini biasanya di bagian kiri bawah  window ini memiliki 2 buah halaman yaitu halaman properties dan halaman events. Halaman properties menampilkan semua property untuk obyek yang terpilih dalam windows form, sedangkan halaman events mendaftar semua even yang akan ditanggapi oleh obyek yang bersangkutan.

3. Window Form

Untuk obyek yang baru window ini biasanya ditampilkan dengan judul “form1” dan terletak di bagian kiri atas window editor program. Window form dipakai untuk merancang window bagi aplikasi baru yang sedang dibuat. Sebuah aplikasi dapat berisi beberapa form dan minimal memiliki sebuah form.

4. Window Editor Program

Window ini digunakan untuk menyunting program obyek pascal. Window ini dapat memiliki beberapa halaman yang masing-masing menyimpan sebuah unit program proyek yang aktif. Untuk menampilkan program pada file yang lain cukup dengan klik pada Tab nama unit program yang bersangkutan yang ada dibagian bawah window ini. Secara default, saat pertama kali Delphi dipanggil window hanya berisi sebuah Tab untuk unit pertama.

2.4.2  Tipe Data Dalam Pemrograman Delphi

Di dalam Borland Delphi harus menggunakan tipe data yang tepat agar variabel dapat berfungsi seperti apa yang diinginkan. Tipe data yang digunakan dalam pemrograman Delphi adalah :

1.   Tipe Bilangan Bulat

Tipe bilangan bulat pada Delphi dibagi menjadi yaitu tipe Fundamental dan tipe Generik. Perbedaan 2 macam tipe  ini terletak pada panjang bitnya. Jenis tipe bilangan bulat yaitu Shortint, Smallint, Longint, Byte, Word, Integer, Cardinal. Kita bisa menuliskan bilangan bulat dalam format heksadesimal dengan cara menambahkan karakter $ di depannya.

2.   Tipe Bilangan Real

Tipe data ini digunakan untuk jenis bilangan real. Selain bisa menampung bilangan bulat, tipe data ini juga dapat menampung bilangan dengan koma desimal ( bilangan pecahan ). Seperti juga pada tipe data integer, tipe data ini masih terbagi lagi dalam beberapa tipe, dimana masing-masing tipe memiliki perbedaan jangkauan data yang mampu menyimpannya, yang termasuk tipe data ini adalah Real, Single, Double, Extended, Comp, Currency.

3. 
Tipe Boolean

Tipe Boolean adalah tipe data yang hanya dapat bernilai benar atau salah. Tipe data ini merupakan tipe data yang paling sederhana karena data yang disimpannya hanya dipresentasikan 2 buah keadaan. Delphi menyediakan 4 macam tipe Boolean yaitu Boolean, ByteBool, WordBool, LongBool.   

4. 
Tipe Karakter

Tidak seperti tipe bilangan bulat dan bilangan real yang digunakan untuk menyimpan data bilangan, tipe karakter digunakan untuk menyimpan data alphanumerik, seperti ‘A’, ‘Z’ dan sebagainya. Tipe data karakter ini di desain hanya dapat menyimpan sebuah karakter dengan konsumsi memori satu byte. Karena satu byte dapat memberikan 256 kemungkinan, jenis karakter yang bisa disimpan dalam tipe ini sebanyak 256 karakter sesuai dengan aturan ASCII.

5. 
Tipe String

Berbeda dengan tipe karakter string digunakan untuk menyimpan lebih banyak karakter. Jumlah karakter yang dapat disimpan tergantung dari tipe data yang digunakan, adapun tipe data yng termasuk tipe data string adalah Shortstring, Ansistring, String dan Widestring.

Pemrograman basis data pada Delphi memerlukan suatu mesin basis data yang dinamakan BDE ( Borland Database Engine ), melalui BDE inilah kita dapat mengakses Tab basis data tanpa harus tahu format basis data yang sedang kita akses. Secara tekhnis BDE merupakan DLL yang berisi rutin-rutin untuk membaca atau menulis basis data. Secara mudah kita dapat menganalogikan BDE dengan ODBC (Open Database Connection ). Bedanya BDE dirilis oleh inprise, sedangkan ODBC dirilis oleh Microsoft. Bahkan pada kenyataannya BDE bisa juga mengakses sumber data dari ODBC.

Borland Database Engine adalah data perantara yang memberikan akses terpisah atas format data yang sedang diakses, kunci dari pengaksesan tersebut dilakukan oleh BDE dan fasilitas aliasnya. Setelah BDE dikonfigurasikan maka pengaksesan data menjadi lebih sederhana. Sebuah alias adalah sebuah nama yang diberikan untuk sebuah database, baik itu yang berada pada harddisk local ( drive C ) atau pada jaringan. Alias sangat berguna untuk mendefinisikan data local. Disamping menyederhanakan penulisan direktori, alias juga memberikan keuntungan yang fleksibel yaitu :

1. Kemampuan untuk memisahkan data dengan kode program.

2. Kemampuan aplikasi menggunakan sekumpulan data yang berbeda yang hanya mengganti referensi alias.

3. Kemampuan untuk memudahkan data aplikasi dari database local ke database client/server.

Borland Database Engine ( BDE ) digunakan untuk mengakses file basis data yang terdapat dalam sebuah harddisk. Komponen data visual yang berhubungan dengan basis data antara lain :

1. Komponen Dbtext, digunakan untuk menampilkan data sebuah field-field tertentu. Field yang datanya akan ditampilkan namanya dimasukan dalam property DataSource milik komponen ini. Guna komponen ini untuk menampilkan informasi sebuah record bagi pemakai.

2. Komponen Dbedit, digunakan agar kita dapat mengubah sebuah field data untuk menghubungkan komponen ini dengan field yang akan dirubah, maka berikan nama field tersebut pada properti Datafield dan pada properti DataSource nama komponen dataSource yang dikehendaki.

3. Komponen Dbmemo, memberikan presentasi visual dari sebuah field memo milik sebuah database. Tanpa memperhatikan bagaimana field diimplememtasikan dalam database tersebut komponen Dbmemo memberikan format yang konsisten.
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